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ABSTRAK

Wingko Babat Rasa Nangka ini merupakan produk hasil olahan dari Tepung beras
ketan, kelapa, gula pasir, mentega, santan kelapa, vanili dan buah nangka yang
diolah dengan cara pengolahan tradisional dan modern. Produk wingko babat rasa
nangka merupakan produk inovasi dengan memanfaatkan buah nangka dan diolah
untuk menambah nilai jual dari buah nangka itu sendiri. Wingko babat rasa
nangka terbuat dari Tepung beras ketan, kelapa, gula pasir, mentega, santan
kelapa, vanili yang ditambahi rasa buah nangka. Tugas Akhir ini dilakukan di
Desa Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan selama 3 bulan
yaitu mulai dari tanggal 1 Juni 2020 sampai dengan tanggal 1 Agustus 2020.
Tugas akhir ini memiliki tujuan yaitu dapat melakukan proses produksi, dapat
melakukan analisis usaha, dan dapat memasarkan produk wingko babat rasa
nangka. Metode analisis data yang digunakan adalah BEP, R/C Ratio dan ROI.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu pengumpulan data secara primer,
pengumpulan data secara skunder dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan yaitu meliputi proses produksi, pemasaran produk, dan
analisis kelayakan usaha, maka diperoleh bahwa produksi dilakukan 1 kali dalam
seminggu dan proses produksi dilakukan sebanyak 5 kali. Pemasaran dilakukan
menggunakan satu saluran pemasaran yaitu dari produsen ke konsumen. Dalam 1
kali produsi menghasilkan BEP (produksi) sebesar 20,16 kemasan dengan hasil
produksi sesungguhnya sebesar 25 kemasan, BEP (harga) sebesar Rp 5.649 per
kemasan dengan harga jual sebesar Rp 7.000 per kemasan, R/C Ratio sebesar 1,2
dan ROI sebesar 5,06%. Berdasarkan ketiga analisis yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa usaha ini menguntungkan dan layak untuk diusahakan.
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